
Jurnal e-Biomedik (eBm), Volume 4, Nomor 2, Juli-Desember 2016 

 
 

 

 

GAMBARAN HISTOPATOLOGIK TESTIS TIKUS WISTAR (Rattus 

norvegicus) SETELAH PEMBERIAN MONOSODIUM GLUTAMATE 

(MSG) 

 

 

 
1
Ririen Sylvia Sagita Bilondatu

 

2
 Meilany Durry

  

2
 Poppy Lintong 

 

 
1
Kandidat Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

2
Bagian Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

Email: ririenssbilondatu@gmail.com 

 

Abstract: Monosodium glutamate (MSG) is a sodium salt from glutamic acid which is currently 

very popular to be used as a food flavoring ingredient to stimulate appetite. The objective of the 

study to discover the histologic findings of wistar rats’ testicles after MSG administration. This was 

an experimental laboratoric study, using 20 wistar rats that has been divided into 4 groups. The 

negative control group is given standard pallet and drinking water for 40 days; it devided to 2 

smaller groups, K1 and K2, each of the group was terminated on the 21st and 41st day. The 

intervention group was given MSG according to average consumption dose in Indonesia; it devided 

to two smaller groups, P1 and P2, each group was terminated on the 21st and 41st day. The result 

showed on group K1 and K2, a normal finding of seminiferous tubules, spermatogenic cell layer 

arrays, and interstitial cell density was found. On group P1, showed seminiferous tubules with 

decrease of spermatogenic cells development, causing the tubules compartment to appear vacant; 

the spermatogonia layers appeared sparse on basal membrane, and fewer interstitial cells. On group 

P2, the findings were not of much difference with group P1, but in this group, one testicle 

specimen showed calcification cells inside its seminiferous tubules was found. Conclusion: 

Administration of MSG according to average consumption dose in Indonesia causes decrease of 

seminiferous tubules’ diameter and decrease of the number of spermatogenic cells and interstitial 

cells. 
Keywords: Monosodium glutamate (MSG), Indonesia average consumption dose, testicles. 

Abstrak: Monosodium glutamate (MSG) adalah garam natrium dari asam glutamat yang saat ini 

sangat popular digunakan sebagai bahan penyedap makanan untuk merangsang selera. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histologik testis tikus wistar setelah pemberian MSG. 

Jenis penelitian ini ialah eksperimental laboratorik, menggunakan 20 ekor tikus wistar yang dibagi 

menjadi 4 kelompok. Kelompok kontrol negatif terdiri dari dua kelompok yakni K1 dan K2, 

masing-masing diterminasi pada hari ke-21 dan hari ke-41. Kelompok perlakuan diberi MSG 

sesuai dosis konsumsi rata-rata di Indonesia, terdiri dari dua kelompok yakni P1 dan P2, masing-

masing diterminasi pada hari ke-21 dan hari ke-41. Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok 

K1 dan K2 didapatkan gambaran tubulus semineferus, susunan lapisan sel spermatogenik dan 

kepadatan sel interstisial yang normal. Pada kelompok P1 didapatkan gambaran fokus-fokus 

tubulus semineferus tanpa perkembangan sel-sel spermatogenik sehingga ruang tubulus tampak 

kosong, lapisan spermatogonia yang saling jarang pada membran basalis, dan sedikit sel 

interstisial. Pada kelompok P2 didapatkan gambaran yang tak jauh berbeda dengan kelompok P1, 
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namun pada kelompok ini didapatkan satu sediaan testis yang tampak ruang tubulus 

semineferusnya berisi sel-sel yang mengalami kalsifikasi. Simpulan: Pemberian MSG sesuai dosis 

konsumsi rata-rata di Indonesia menyebabkan mengecilnya diameter tubulus semineferus, 

penurunan jumlah lapisan sel-sel spermatogenik dan berkurangnya sel interstisial. 
Kata Kunci: Monosodium glutamate (MSG), dosis rata-rata konsumsi Indonesia, testis. 

Monosodium glutamate atau dikenal dengan 

MSG adalah garam natrium dari asam 

glutamat yang saat ini sangat popular 

digunakan sebagai bahan penyedap makanan 

untuk merangsang selera.1 Monosodium 

glutamate dapat ditemukan pada berbagai 

makanan kemasan atau kaleng meskipun 

seringkali produsen tidak mencantumkan 

MSG pada label secara jelas.2-4  

Komposisi senyawa MSG adalah 

78% asam glutamat, 12% natrium dan 10% 

air. Asam glutamat merupakan asam amino 

penyusun protein dan merupakan komponen 

alami dalam setiap makhluk hidup baik 

dalam bentuk terikat maupun bebas.5 

Glutamat yang masih terikat dengan asam 

amino lain sebagai protein tidak memiliki 

rasa, tetapi dalam bentuk bebas memiliki rasa 

gurih, sehingga semakin tinggi kandungan 

glutamat bebas dalam suatu makanan maka 

semakin kuat rasa gurihnya. Namun glutamat 

bebas dalam makanan sehari-hari (seperti 

daging, ikan, susu dan sayuran) umumnya 

rendah, sehingga untuk memperkuat cita rasa 

perlu adanya tambahan bumbu yang kaya 

kandungan glutamat bebas. Glutamat bebas 

tersebut bereaksi dengan ion natrium 

membentuk garam MSG.6,7  

Penggunaan dan keamanan MSG sampai 

saat ini masih menjadi perdebatan. Food and 

Drugs Administration (1995) menyatakan 

bahwa MSG adalah bahan makanan yang 

aman bagi manusia apabila dikonsumsi 

dalam dosis lazim.8,9 Namun demikian, 

berbagai penelitian melaporkan adanya efek 

yang timbul setelah mengkonsumsi MSG, 

satu diantaranya adalah MSG Symptom 

Complex yang ditandai dengan rasa panas di 

wajah, leher, lengan dan dada, sakit kepala, 

mual, berdebar-debar dan kadang sampai 

muntah. Laporan lainnya menunjukan bahwa 

MSG memberi efek toksik bagi manusia dan 

hewan percobaan pada berbagai sistem 

organ, termasuk organ reproduksi.10,11 Middle 

East Fertility Society Journal (2014) 

melaporkan bahwa pemberian  MSG dengan 

dosis 30 dan 60 g/kgBB secara injeksi 

intraperitoneal ke tikus wistar jantan 

menyebabkan atrofi tubulus semineferus 

akibat nekrosis sel-sel spermatogenik.3 

Menurut WHO produksi MSG mencapai 

200.000 ton per tahunnya dan 

penggunaannya sekitar 3 gram sehari di 

Negara-negara Asia.9 Geha et al (2001) 

memiliki pandangan berbeda dalam 

memperkirakan jumlah konsumsi MSG, 

diperkirakan rata-rata asupan harian MSG 

0,3-1,0 g di negara-negara industri, tetapi 

bisa lebih tinggi tergantung jenis makanan 

yang mempunyai kandungan  glutamat bebas 

sebelumnya, serta pilihan rasa masing-

masing individu.
11

 Menurut studi 

Prawirohardjono (2000) dosis rata-rata 

konsumsi di Indonesia adalah 0.6 g/hari.12 

Penggunaan MSG di Indonesia per hari 

masih terhitung sangat rendah dibandingkan 

di Negara industri maupun di Negara maju. 

Namun, akumulasi terus menerus dalam 

dosis rendah juga perlu diwaspadai.10 Oleh 

karena itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai efek yang ditimbulkan dalam 

pemakaian MSG meskipun dalam 

konsentrasi yang rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh MSG terhadap testis 

tikus wistar sesuai dosis konsumsi rata-rata di 

Indonesia. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen laboratorik. Penelitian dilakukan 

di Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

Manado periode Agustus – Desember 2016. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah 20 
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ekor tikus  jantan galur wistar dewasa dalam 

keadaan sehat, memiliki berat 200-250 gram. 

Monosodium glutamate (MSG) yang 

digunakan diperoleh dari pasaran bebas 

dengan merek dagang Ajinomoto produksi 

PT. Ajinomoto Indonesia, bubuk MSG 

berupa kristal putih mengandung 

monosodium glutamate murni dan 

terbungkus rapi dalam kantong plastik 

tertutup dan menggunakan dosis rata-rata 

konsumsi di Indonesia.12 Dosis lalu 

dikonversikan sesuai berat badan tikus yakni 

200 gram, sehingga diperoleh dosis 12.4 

mg/gBB tikus. Dosis yang sudah ditetapkan 

dilarutkan dalam 1 ml aquades kemudian 

diberikan secara oral menggunakan sonde 

lambung sehari sekali. 

Kelompok kontrol negatif terdiri dari 2 

kelompok yakni K1dan K2 yang diberi 

makan pelet dan air minum selama 40 hari 

kemudian masing-masing kelompok 

diterminasi hari ke-21 dan hari ke-41. 

Kelompok perlakuan I (P1) diberi pelet, air 

minum dan MSG sesuai dosis yang 

ditetapkan selama 20 hari, diterminasi hari 

ke-21. Kelompok perlakuan II diberi pelet, 

air minum dan MSG sesuai dosis yang 

ditetapkan selama 40 hari, diterminasi hari 

ke-41. 

Gambaran histologik testis yang akan 

dinilai meliputi diameter tubulus 

semineferus, jumlah lapisan sel 

spermatogenik dan kepadatan sel interstisial 

secara kualitatif. 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Histopatologik 

Kelompok kontrol negatif I (K1) 
Tikus wistar kelompok ini merupakan 

kontrol negatif selama 20 hari. Pada semua 

sediaan testis kelompok ini tampak tubulus 

semineferus dengan susunan lapisan sel 

spermatogenik yang normal dan sesuai 

dengan tingkat perkembangannya dari 

membran basalis ke arah lumen tubulus yakni 

spermatogonia, spermatosit, spermatid 

hingga spermatozoon (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Gambaran mikroskopik testis wistar 

Kelompok kontrol negatif 20 hari (K1). Tampak 

tubulus semineferus (panah merah), susunan 

lapisan sel spermatogenik (panah kuning), dan sel 

interstisial (panah hijau) yang normal. 

Pembesaran 10x10. 

Kelompok perlakuan I (P1) 
Tikus wistar kelompok P1 diberikan 

MSG sesuai dosis konsumsi rata-rata di 

Indonesia selama 20 hari, didapatkan sediaan 

testis yang memperlihatkan ruang tubulus 

semineferus yang kosong, hanya tampak 

spermatogonia pada membran basalis dan 

tidak terlihat perkembangan sel-sel 

spermatogenik sesuai tingkatannya (Gambar 

2.1). Kelompok ini jelas memperlihatkan 

fokus-fokus tubulus semineferus yang 

mengalami atrofi. Namun tidak semua 

tubulus semineferus pada sediaan testis 

kelompok ini terlihat atrofi, masih ada 

tubulus semineferus yang berisi sel-sel 

spermatogenik sesuai tingkat 

perkembangannya walaupun kepadatan sel-

selnya secara kualitatif berbeda dengan yang 

terlihat pada kontrol negatif (Gambar 2.2). 

Jumlah sel interstisial pada kelompok ini 

terlihat lebih sedikit dibandingkan dengan 

kontol negatif. 
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Gambar 2.1. Gambaran mikroskopik testis wistar 

kelompok perlakuan I/P1 (diberikan MSG selama 

20 hari). Terlihat tubulus semineferus tanpa 

perkembangan sel-sel spermatogenik (panah 

merah) sehingga ruang tubulus tampak kosong, 

adanya lapisan spermatogonia yang saling jarang 

pada membran basalis (panah kuning), dan jumlah 

sel interstisial terlihat lebih sedikit daripada 

kontrol negatif (panah hijau). Pembesaran 10x10. 

 

Gambar 2.2. Gambaran mikroskopik testis wistar 

kelompok perlakuan I/P1 (diberikan MSG selama 

20 hari). Terlihat fokus-fokus tubulus semineferus 

yang mengalami atrofi (panah merah), tampak 

pula adanya tubulus semineferus yang masih 

berisi sel-sel spermatogenik namun kepadatannya 

tampak berbeda dengan kontrol negatif (panah 

kuning), dan jumlah sel interstisial lebih sedikit 

(panah hijau) dari kontrol negatif. Pembesaran 

10x10. 

 

Kelompok kontrol negatif II (K2) 

 Tikus wistar kelompok ini merupakan 

kelompok kontrol negatif untuk perlakuan 40 

hari; didapatkan sediaan testis yang normal. 

Pada sediaan ini tampak tubulus semineferus 

dengan susunan lapisan sel spermatogenik 

yang normal. Sel spermatogenik tersusun 

berlapis sesuai dengan tingkat 

perkembangannya dari membran basalis 

menuju ke arah lumen tubulus yakni 

spermatogonia,spermatosit, spermatid hingga 

spermatozoon (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambaran  mikroskopik testis wistar 

Kelompok kontrol negatif 40 hari (K2). Terlihat 

tubulus semineferus (panah merah) dengan 

lapisan  sel spermatogenik (panah kuning), dan 

sel interstisial (panah hijau) yang normal. 

Pembesaran 10x10. 

 

Kelompok perlakuan II (P2) 
Tikus wistar kelompok ini diberi MSG 

sesuai dosis konsumsi rata-rata di Indonesia 

selama 40 hari. Pada sediaan ini didapatkan 

adanya fokus-fokus tubulus yang kosong, 

tidak ada perkembangan sel-sel 

spermatogenik di dalamnya (Gambar 4.1). 

Sediaan jaringan testis kelompok ini tampak 

tak jauh berbeda dengan kelompok perlakuan 

II (P2), namun didapatkan 1 sediaan testis 

memperlihatkan tubulus semineferus tampak 

berisi sel-sel yang mengalami kalsifikasi 

(Gambar 4.2). Jumlah sel interstisial juga 

tampak lebih sedikit dari kontrol negatif. 
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Gambar 4.1. Gambaran mikroskopik kelompok 

perlakuan MSG selama 40 hari (P2), 

memperlihatkan fokus tubulus semineferus yang 

tampak kosong (panah merah), terlihat hanya ada 

lapisan sel spermatogonium saja pada membran 

basalis (panah kuning). Adanya tubulus 

semineferus yang berisi sel-sel spermatogenik 

namun tampak longgar dan tidak teratur (panah 

hijau). jumlah sel interstisial terlihat lebih sedikit 

dari kontrol negatif (panah hitam). Pembesaran 

10x10. 

 

Gambar 4.2. Gambaran mikroskopik testis wistar 

kelompok perlakuan MSG selama 40 hari (P2), 

memperlihatkan adanya fokus-fokus tubulus 

semineferus  (panah merah) yang berisi sel-sel 

spermatogenik yang mengalami kalsifikasi (panah 

kuning). Pembesaran 10x10. 

Diameter Tubulus Semineferus 
Pengukuran diameter tubulus 

semineferus didasarkan atas penelitian 

sebelumnya oleh Wongkar (2014)
13

. 

Pengukuran diameter tubulus semineferus 

dilakukan dengan cara mengukur jarak 

terpanjang dan jarak terpendek dari tubulus 

semineferus yang bentuknya bulat atau 

dianggap bulat menggunakan mistar (mm) 

pada sediaan jaringan testis dengan 

pembesaran yang sama (10x10). Jumlah 

tubulus yang diukur adalah 4 tubulus dari 

tiap-tiap sediaan jaringan testis kemudian 

dihitung nilai rata-ratanya (Tabel 1). Hasil 

pengukuran dalam skala milimeter kemudian 

dikonversi ke dalam skala mikrometer 

dengan berpatokan pada jarak kalibrasi 

mikroskop yakni 60 µm sama dengan 18 mm 

pada tampilan layar komputer. Jadi rumus 

untuk mencari diameter tubulus semineferus 

adalah 60 µm dibagi 18 mm, dikali ukuran 

jarak (mm). 

Hasil pengukuran diameter tubulus 

semineferus menunjukkan bahwa kelompok 

wistar yang diberi perlakuan MSG dengan 

dosis konsumsi rata-rata di Indonesia selama 

20 dan 40 hari memiliki diameter tubulus 

semineferus yang relatif lebih rendah dari 

semua kelompok kontrol negatif. 

Jumlah Lapisan Sel Spermatogenik 
Pengamatan jumlah lapisan sel 

spermatogenik didasarkan atas penelitian 

sebelumnya oleh Hargono (2013)14. Sel 

spermatogenik tersusun berlapis sesuai 

tingkat perkembangannya dari membran 

basalis menuju ke arah lumen tubulus yakni 

spermatogonia, spermatosit, spermatid 

sampai spermatozoon. Pengamatan jumlah 

lapisan sel spermatogenik pada tubulus 

semineferus secara melingkar pada 4 tubulus 

yang berdekatan dengan menghitung jumlah 

lapisan sel spermatogenik tidak terputus 

kemudian dihitung nilai rata-ratanya.  

Hasil pengamatan menunjukan bahwa 

semua kelompok kontrol negatif memiliki 

sel-sel spermatogenik yang padat di dalam 

tubulus semineferusnya, rata-rata jumlah 

lapisan spermatogenik semua kelompok 

kontrol lebih banyak dibandingkan dengan 

kelompok wistar yang diberi perlakuan MSG 

selama 20 dan 40 hari (Tabel 2). 

Kepadatan Sel Interstisial 
Pengamatan kepadatan sel interstisial 

dilakukan secara kualitatif dengan cara 

melihat kumpulan sel interstisial yang berada 
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diantara 3 sampai 4 tubulus semineferus 

dalam 4 lapang pandang dengan pembesaran 

10x10 kemudian diinterpretasikan pada hasil 

gambaran mikroskopik masing-masing 

kelompok. Hasil pengamatan kepadatan sel 

interstisial menunjukkan bahwa pemberian 

MSG sesuai dosis konsumsi rata-rata di 

Indonesia selama 20 dan 40 hari 

menyebabkan penurunan kepadatan sel 

interstisial. Kepadatan sel interstisial 

kelompok kontrol negatif terlihat jauh lebih 

padat dibandingkan dengan kepadatan sel 

interstisial kelompok yang diberi pelakuan 

(Gambar 1-Gambar 4.2). 

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter tubulus semineferus (µm). 

 

K1 P1 K2 P2 

    

DIAMETER 

TERJAUH 

DIAMETER 

TERDEKAT 

DIAMETER 

TERJAUH 

DIAMETER 

TERDEKAT 

DIAMETER 

TERJAUH 

DIAMETER 

TERDEKAT 

DIAMETER 

TERJAUH 

DIAMETER 

TERDEKAT 

A-T1 184.8 
 

145.2 
 

132 
 

132 
 

198 
 

181.5 
 

165 
 

82.5 
 

   T2 283.8 
 

115 
 

247.5 
 

99 
 

224.4 
 

178.2 
 

161.7 
 

95.7 
 

  T3 247.5 
 

115 
 

148.5 
 

99 
 

214.5 
 

198 
 

132 
 

95.7 
 

  T4 214.5 
 

198 
 

198 
 

99 
 

214.5 
 

132 
 

135.3 
 

82.5 
 

B-T1 237.6 
 

118.8 
 

115.5 
 

148.5 
 

165 
 

221.1 
 

148.5 
 

82.5 
 

   T2 158.4 
 

115 
 

151.8 
 

99 
 

227.7 
 

145.2 
 

148.5 
 

92.4 
 

   T3 224.4 
 

155.5 
 

132 
 

148.5 
 

198 
 

148.5 
 

112.2 
 

99 
 

  T4 214.5 
 

125.4 
 

165 
 

115.5 
 

204.6 
 

165 
 

181.5 
 

99 
 

C-T1 250 
 

132 
 

115.5 
 

99 
 

198 
 

148.5 
 

115.5 
 

99 
 

   T2 181.5 
 

165 
 

115.5 
 

99 
 

181.5 
 

115.5 
 

148.5 
 

115.5 
 

   T3 247.5 
 

138.6 
 

132 
 

82.5 
 

188.1 
 

132 
 

141.9 
 

115.5 
 

   T4 148.5 
 

135.3 
 

99 
 

181.5 
 

181.5 
 

165 
 

165 
 

99 
 

D-T1 273.9 
 

168.5 
 

132 
 

148.5 
 

264 
 

132 
 

115.5 
 

99 
 

   T2 188 
 

165 
 

231 
 

115.5 
 

234.3 
 

207.9 
 

165 
 

66 
 

  T3 247.5 
 

171.6 
 

181.5 
 

99 
 

240.9 
 

145.2 
 

99 
 

89.1 
 

  T4 247.5 
 

181.5 
 

181.5 
 

99 
 

198 
 

155.1 
 

132 
 

132 
 

E-T1 224.4 
 

165 
 

132 
 

99 
 

247.5 
 

132 
 

99 
 

66 
 

  T2 247.5 
 

99 
 

148.5 
 

115.5 
 

214.5 
 

115.5 
 

112.2 
 

72.6 
 

  T3 198 
 

112.2 
 

138.6 
 

102.3 
 

198 
 

115.5 
 

122.1 
 

82.5 
 

  T4 217.8 
 

155.1 
 

181.5 
 

99 
 

247.5 
 

148.5 
 

99 
 

105.6 
 

RATA-

RATA 

182.8 
 133.9  183  114.2  

 

 

K1 P1 K2 P2 

4 1 4 1 

Tabel 2. Hasil pengamatan jumlah lapisan interstisial setiap kelompok percobaan 

 

Ket. : T = Tubulus semineferus,A= Tikus A, B= Tikus B, C= Tikus C, D= Tikus D 
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A-T1 

T2 4 1 4 1 

T3 4 1 4 2 

T4 3 3 4 2 

B-T1 4 1 4 1 

T2 4 1 4 1 

T3 4 1 4 1 

T4 4 1 4 1 

C-T1 4 2 4 1 

T2 4 2 4 3 

T3 4 1 4 1 

T4 4 1 4 1 

D-T1 3 1 4 1 

T2 3 2 4 3 

T3 4 2 4 1 

T4 4 2 4 2 

E-T1 4 2 3 1 

T2 4 2 4 3 

T3 4 2 4 3 

T4 4 1 4 1 

RATA-

RATA 
3.85 1.5 3.95 1.55 

Ket. : T = Tubulus semineferus,A= Tikus A, B= Tikus B, C= Tikus C, D= Tikus D 
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BAHASAN 

Pemberian MSG pada kelompok 

perlakuan sesuai dosis konsumsi rata-rata di 

Indonesia selama 20 dan 40 hari diperoleh 

gambaran mikroskopik sediaan testis tikus 

wistar yang berbeda dengan semua kelompok 

kontrol negatif, yakni didapatkan diameter 

tubulus semineferus yang lebih kecil, jumlah 

lapisan sel-sel spermatogenik yang lebih 

sedikit dan kepadatan sel interstisial yang 

berkurang secara kualitatif. Mekanisme yang 

berperan dalam hal di atas karena adanya 

efek neurotoksin yang ditimbulkan MSG 

pada sistem Hipotalamus-Hipofisis-

Gonad.15,16 Kemampuan MSG menimbulkan 

kerusakan pada Nukleus Arkuata  di 

hipotalamus yang menyebabkan terjadinya 

penurunan hormon reproduksi. Nukleus 

arkuata memiliki neuron yang mensekresikan 

Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH), 

karena terjadi lesi pada daerah ini maka 

terjadi gangguan sekresi GnRH. 

Terganggunya  sekresi GnRH menyebabkan 

penurunan sekresi Luteinizing Hormone (LH) 

dan Follicle-Stimulating Hormone (FSH), 

kedua hormon ini sangat penting dalam 

menjalankan fungsi normal testis dan proses 

spermatogenesis.  

Gambaran mikroskopik hasil penelitian  

di atas sejalan dengan Pakarainen (2006)17 

dan Wang (2009)18 dimana proses 

spermatogenesis pada mamalia sangat 

bergantung pada testosteron, oleh karena itu 

inhibisi hormon testosteron akibat tidak 

adanya stimulus dari Luteinizing Hormone 

(LH) pada kelompok yang diberi perlakuan 

MSG selama 20 hari (P1) dan 40 hari (P2) 

terjadi hambatan dalam proses 

spermatogenesis. Hal ini menyebabkan 

hambatan perkembangan sel-sel 

spermatogenik, hingga pada gambaran 

mikroskopik kelompok P1 memperlihatkan 

tubulus semineferus dengan susunan sel-sel 

spermatogenik yang berkurang dan tidak 

sesuai tingkat perkembangannya (Gambar 

2.1, Gambar 2.2). Pada kelompok P2 

memperlihatkan sediaan testis dengan fokus-

fokus tubulus semineferus yang tak jauh 

berbeda dengan kelompok P1, namun pada 

kelompok ini didapatkan satu sediaan testis 

yang memperlihatkan tubulus semineferus 

berisi sel-sel spermatogenik yang mengalami 

kalsifikasi (Gambar 4.1,Gambar 4.2). 

Hambatan pada perkembangan sel-sel 

spermatogenik memperlihatkan tubulus 

semineferus yang mengalami atrofi, terlihat 

pada kelompok P1 dengan fokus-fokus 

tubulus semineferus yang memberi gambaran 

lapisan sel-sel spermatogenik yang lebih 

sedikit dari kelompok kontrol negatif 

(Gambar 2.1, Gambar 2.2), begitupun pada 

tikus kelompok P2 memberi gambaran 

tubulus semineferus dengan lapisan sel-sel 

spermatogenik yang longgar dan tidak teratur 

(Gambar 4.1,Gambar 4.2). Adanya lapisan 

sel-sel spermatogenik ini memberi dampak 

pada ukuran diameter tubulus semineferus, 

kelompok P1 dan P2 memiliki rata-rata 

diameter tubulus semineferus yang lebih 

kecil diduga karena lapisan sel-sel 

spermatogeniknya lebih sedikit, bahkan 

terdapat tubulus yang hanya memiliki satu 

lapisan sel spermatogenik pada membran 

basalis. Dengan berkurangnya lapisan 

spermatogenik akibat penekanan pada proses 

spermatogenesis, menyebabkan dorongan 

spermatozoa dari dalam tubulus menjadi 

berkurang sehingga diameter tubulus 

semineferus juga berkurang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sugeng (2010)19 yang 

menyatakan bahwa gangguan perkembangan 

spermatozoa mengakibatkan penurunan pada 

diameter tubulus semineferus, dan menurut 

Anindita (2008)20 yang menyatakan bahwa 

peningkatan proses spermatogenesis dapat 

meningkatkan diameter tubulus semineferus 

dan berat testis. 

Jumlah sel interstisial yang lebih sedikit 

pada kelompok P1 dan kelompok P2 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

negatif diduga terjadi akibat degenerasi sel-

sel interstisial melalui mekanisme apoptosis 

atau kematian pada beberapa sel tanpa diikuti 

secara seimbang proses pembelahan atau 

penambahan sel anak lagi. Hal ini disebabkan 

tidak adanya rangsangan hormon 

gonadotropin terhadap sel interstisial, pada 

penelitian Suryadi (2007)21 menyatakan 
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bahwa terganggunya sistem pada axis 

hipotalamus-hipofisis-gonad akan 

menyebabkan terjadinya penurunan sekresi 

hormon gonadotropin, karenanya terjadi 

penurunan hormon LH dan FSH. Penurunan 

LH tepatnya menyebabkan stimulasi terhadap 

sel interstisial (Leydig) berkurang sehingga 

dapat menurunkan aktivitasnya dalam proses 

pembelahan maupun dalam mensintesis 

hormon testosteron. Akibatnya, jumlah sel 

interstisial menjadi lebih sedikit dan diameter 

intinya menjadi lebih kecil. 

Menurut Alalwani (2014)3 dan 

Mohamed (2012)4 gambaran histopatologik 

testis tikus wistar yang diberi MSG tidak 

hanya disebabkan oleh mekanisme kerusakan 

yang disebabkan MSG melalui sistem 

hipotalamus-hipofisis-gonad saja, melainkan 

ada dua mekanisme lainnya. Mekanisme 

pertama, dipercaya bahwa testis merupakan 

organ target dari MSG karena terdapat 

reseptor  dan transporter glutamat pada sel-

sel epitel tubulus semineferus, namun 

bagaimana mekanisme kerusakan yang 

ditimbulkan masih belum didapatkan bukti-

bukti penelitian ilmiahnya.22,23 Mekanisme 

kedua, MSG menyebabkan terbentuknya 

radikal bebas yang berlebih dan menimbukan 

stress oksidatif. Testis sebagai tempat 

berlangsungnya spermatogenesis bersifat 

sangat rentan terhadap proses oksidasi oleh 

radikal bebas. Radikal bebas ini akan 

menimbulkan gangguan pada 

spermatogenesis dan membran spermatozoa. 

Membran sel spermatogenik mengandung 

sejumlah besar asam lemak tak jenuh rantai 

ganda. Bila radikal bebas yang terbentuk 

bertemu dengan asam lemak tak jenuh ganda 

dalam membran sel, akan terjadi reaksi 

peroksidasi lipid dari membran sel tersebut 

yang mengakibatkan peningkatan fluiditas 

membran, gangguan integritas membran dan 

inaktifasi ikatan membran dengan enzim dan 

reseptor. Hal ini akan menyebabkan 

peningkatan kerusakan sel termasuk 

spermatozoa, penurunan jumlah spermatosit 

dan spermatid.
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Pada perlakuan selama 20 hari terlihat 

fokus-fokus tubulus semineferus yang 

mengalami atrofi, namun juga terlihat 

beberapa tubulus semineferus yang masih 

memiliki sel-sel spermatogenik didalamnya. 

Walaupun begitu hal ini tentu mampu 

menyebabkan disfungsi seksual atau 

infertilitas yang akan bermanifestasi secara 

klinis dengan oligozoospermia. 

Penggunaan MSG di Indonesia per hari 

masih terhitung sangat rendah dibandingkan 

di negara industri maupun negara maju, 

meskipun begitu dosis konsumsi rata-rata di 

Indonesia ternyata dapat menimbulkan efek 

pada gambaran histologik testis wistar. 

Dalam penelitian ini terdapat banyak 

kekurangan antara lain dalam hal jumlah 

sampel, subjek penelitian, waktu penelitian 

yang singkat (40 hari) dan tidak meneliti efek 

MSG pada berbagai organ tubuh lain selain 

testis. 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini disimpulkan 

bahwa  pemberian MSG sesuai dosis 

konsumsi rata-rata di Indonesia selama 20 

dan 40 hari menunjukkan gambaran 

histopatologik testis tikus wistar (Rattus 

norvegicus) yang hampir sama yaitu diameter 

tubulus semineferus yang mengecil, jumlah 

lapisan sel-sel spermatogenik yang berkurang 

dan kepadatan sel interstisial menurun. 

SARAN 

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan subjek 

penelitian hewan coba lain. 

2. Perlunya penambahan jumlah sample 

untuk penelitian agar dapat dilakukan 

uji statistik. 

3. Dibutuhkan waktu penelitian yang 

lebih lama untuk melihat lebih jauh 

efek pemberian MSG terhadap 

gambaran histologik testis.  

4. Perlunya pemeriksaan kadar hormon 

testosteron sebagai pemeriksaan 

akurat terhadap fungsi dari sel-sel 

interstisial. 
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